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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor keuangan Indonesia umumnya dioperasikan oleh dua lembaga: 

lembaga perbankan, yang terdiri dari bank umum, dan lembaga non-bank, yang 

terdiri dari pasar modal, lembaga keuangan, perusahaan asuransi, dana pensiun, dan 

hipotek. Sistem keuangan Indonesia didominasi oleh perbankan yang menguasai 

78% aset sektor keuangan dengan total aset mencapai 9.431,42 triliun (Herman, 

2021) . Bank sebagai lembaga keuangan yang mendukung pertumbuhan ekonomi 

nasional, dalam usahanya senantiasa dihadapkan pada risiko-risiko yang berkaitan 

erat dengan fungsinya sebagai lembaga intermediasi keuangan (Syatiri dan 

Hamdaini, 2017). Beberapa kasus gagalnya perbankan mengatasi risiko 

mengakibatkan perbankan mengalami kerugian bahkan kebangkrutan yang 

imbasnya tidak hanya pada bank itu sendiri tetapi juga merugikan perekonomian 

negara. 

Di Indonesia beberapa kasus tersebut banyak diakibatkan oleh gagalnya tata 

kelola dan identifikasi risiko. Pada tahun 2002, Bank Lippo pernah mengalami 

masalah laporan keuangan ganda karena kelalaian pihak manajemen bank. Menurut 

Larimbi et al. (2017), manajemen Bank Lippo menerbitkan tiga versi laporan 

keuangan. Pertama, laporan tahunan pada 30 September, yang dimuat di surat kabar 

tetapi tidak diverifikasi. Kedua, laporan yang disampaikan ke BEJ pada 27 
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Desember 2002. Terakhir, pada 6 Januari 2003, laporan KHT Prasetiyo dan Sanjaya 

menyebutkan rasio solvabilitas Lippo Bank sebesar 4,23 persen, meski angka 

tersebut tidak diterima. Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam). Akibat peristiwa 

itu, seluruh manajemen dan dewan komisaris Bank Lippo diganti pada Rapat 

Umum Luar Biasa (RUPSLB) 15 April 2003. 

Kasus terburuk lainnya dialami oleh Bank Century hingga negara mengalami 

kerugian triliunan rupiah. Menurut Juni dan Kurniasari (2012) pada tahun 2008, 

Bank Century mengalami masalah likuiditas yang serius dengan kewajiban jatuh 

tempo senilai total Rp 859 miliar, dan rasio kecukupan modal menyentuh angka 

negatif 3,53 persen. Negara mengalami kerugian sebesar Rp 689,39 miliar untuk 

pendanaan jangka pendek dan Rp 6,56 triliun karena menetapkan bank Century 

sebagai bank gagal berdampak sistematik. Seluruh manajemen bank Century, baik 

komisaris maupun direksi diberhentikan dan diganti dengan pengurus yang baru.  

Kasus terbaru pada tahun 2018, yaitu kasus kredit fiktif menimpa bank 

Mandiri. Ramadhan (2018) menyebutkan tiga pejabat Bank Mandiri dan satu orang 

dari PT Tirta Amarta Bottling (TAB), yaitu Surya Beruna (Commercial Banking 

Manager), Teguh Kartika Wibowo (senior credit risk manager), dan Frans Eduard 

Zandstra (Senior Relation Manager) terlibat dalam kasus ini. Satu orang dari PT 

Tirta Amarta Bottling (TAB), yaitu Roni Tedi selaku Direktur terbukti melakukan 

pemalsuan laporan keuangan yang seolah-olah memiliki aset dan piutang mencapai 

1,1 triliun lebih yang digunakan untuk mengajukan kredit dari tahun 2008-2012. 

Pejabat bank Mandiri yang terlibat dinilai lalai karena tidak memverifikasi 
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pemberian kredit dengan nilai fantastis sehingga negara dirugikan sebesar 1,83 

triliun rupiah.  

Adanya fenomena di atas, diketahui bahwa risiko yang terjadi pada perbankan 

disebabkan oleh tata kelola yang buruk. Regulasi tentang tata kelola risiko di 

Indonesia telah ditetapkan dalam Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011. 

Pendekatan tata kelola risiko merupakan cara untuk menilai tingkat kesehatan bank. 

Hal ini karena tata kelola risiko berkaitan dengan proses, prosedur, dan peraturan 

yang membantu dalam mengidentifikasi risiko dan melakukan strategi manajemen 

risiko yang tepat (Nahar et al., 2016). Tata kelola yang baik dapat mengoptimalkan 

efisiensi bisnis dan bertindak sebagai pelindung ketika ekonomi tidak stabil 

(Orazalin et al., 2016). 

Salah satu tindakan nyata yang dapat dilakukan perusahaan untuk mengelola 

risiko adalah membentuk komite risiko. Komite risiko merupakan jumlah anggota 

komite risko yang terdapat dalam suatu perusahaan yang berfungsi untuk 

mengidentifikasi risiko-risiko yang mungkin akan dihadapi perusahaan. Dalam 

mengidentifikasi risiko-risiko, komite risiko akan mengadakan rapat dalam satu 

tahun sesuai kebutuhan. Anggota komite risiko berfokus pada penerapan 

manajemen risiko dan harus memiliki pengetahuan yang diperlukan dan 

pengalaman untuk memberikan pengawasan yang efektif terhadap risiko bank 

(Meirene dan Karyani, 2017).  

Ukuran dewan komisaris berpengaruh penting dalam sistem tata kelola risiko 

dan mempengaruhi kinerja keuangan. Ukuran dewan Komisaris adalah jumlah total 
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seluruh anggota dewan komisaris yang ada di perusahaan (Rahmawati et al, 2017). 

Dalam Perbankan Syariah dan konvensional memiliki sedikit perbedaan dalam 

struktur tata kelola. Perbankan konvensional hanya memiliki dewan komisaris 

sementara itu, perbankan syariah memiliki tambahan dewan pengawas syariah yang 

masuk dalam sistem tata Kelola untuk menerapkan prinsip syariah islam (Lassoued, 

2018). Dewan komisaris harus dapat memperhitungkan segala sesuatu 

kemungkinan yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan bank, baik dari segi 

teknologi, keadaan pasar, dan pelayanan (Khatib dan Nour, 2021). 

Tabel 1.1 Kinerja Bank Umum 

Rasio Kinerja Bank Umum 

Keterangan 2018 2019 2020 2021 

Capital Adequacy Ratio (%) 22,97 23,40 23,89 25,66 

Core Capital Ratio to ATMR (%) 21,29 21,86 22,24 24,06 

Return on Assets Ratio (%) 2,55 2,47 1,59 1,85 

Biaya Operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) 

(%) 

77,86 79,39 86,58 83,55 

Net Interest Margin Ratio (%) 5,14 4,91 4,45 4,63 

Loan to Deposit Ratio (%) 94,78 94,43 82,54 77,49 

Liquid Assets Ratio (%) 14,96 15,51 18,91 20,01 

Non Performing Loan 2,37 2,53 3,06 3,00 

Sumber: (Ojk.go.id) 

Perbankan juga dihadapkan pada beberapa risiko keuangan bank yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan bank. Risiko keuangan adalah tantangan terbesar  

yang dihadapi oleh banyak perusahaan, terutama yang terdaftar di bursa. Pada table 

1.1  dapat dilihat kinerja bank umum dalam kurung waktu empat tahun dari tahun 

2018-2021 yang menjelaskan mengenai rasio rasio kinerja yang berguna untuk 

menganalisis kemungkinan risiko yang akan dihadapi perusahaan. Tabel tersebut 

menjelaskan bahwa setiap tahun rasio yang dapat menimbulkan risiko bagi bank 

seperti CAR, BOPO, LDR, dan NPL terus meningkat hingga puncaknya pada tahun 
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2020 yang dimana dunia sedang dilanda pandemic covid-19. Begitu juga dengan 

rasio yang mengukur kinerja keuangan bank seprti ROA dan NIM yang menurun 

hingga puncaknya pada tahun 2020. Di tahun 2021, kinerja bank berangsur pulih 

dan meningkat secara perlahan. Bank Indonesia mengisyaratkan dalam SEBI No. 

13/24/DPNP/2011 terdapat beberapa risiko yang harus dikelola, antara lain: risiko 

kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, dan risiko operasional.  

Risiko kredit dan risiko kebangkrutan merupakan risiko bank (Muizzuddin et 

al., 2021; Risfandy et al., 2020). Kualitas kredit untuk mengantisipasi kredit 

bermasalah dapat diprediksi melalui loan loss provision (LLP) ratio. Rasio LLP 

menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola total aset untuk mengatasi kredit 

bermasalah (Danisman et al., 2021; Santoso et al., 2021). Di kawasan ASEAN, per 

Juli 2020, bank umum Indonesia memiliki rasio kredit bermasalah tertinggi sebesar 

3,22%, diikuti oleh Malaysia sebesar 1,43%; Thailand sebesar 3,04%; Filipina 

sebesar 2,67%; dan Singapura sebesar 2,65% (Bisnis.com, 2021). Proporsi kredit 

bermasalah yang relatif tinggi menunjukkan bahwa perbankan memiliki kualitas 

kredit yang buruk (Santoso et al., 2021). Pembentukan LLP didasarkan pada 

kemungkinan nasabah tidak akan dapat membayar semua atau sebagian 

kewajibannya kepada bank seperti yang sudah dijanjikan  (Danisman et al., 2021). 

Rasio LLP mencerminkan  kemampuan bank dalam mengelola asetnya dalam 

menyisihkan LLP karena bank cenderung meningkatkan LLP karena risiko kredit 

yang tinggi (Isnurhadi et al., 2021). 

Risiko pasar (security risk) mengacu pada volatilitas nilai wajar instrumen 

keuangan bank sebagai akibat dari pergerakan pasar (Duho et al., 2020). Risiko 
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pasar bisa diukur dengan menggunakan net interest margin (Kansil et al., 2017).  

Semakin besar NIM yang dicapai oleh bank, maka akan meningkatkan pendapatan 

bunga atas aset produktif sehingga laba bank (ROA) akan ikut meningkat yang 

berdampak pada membaiknya kinerja keuangan bank (Pratiwi dan Kurniawan, 

2018). 

Risiko likuiditas dapat diukur dengan menggunakan loan to deposit ratio 

(LDR). Risiko ini untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mnedanai 

peningkatan asetnya dan memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat 

waktu dengan harga yang wajar (Duho et al., 2020). Perusahaan dapat dikatakan 

likuid apabila jumlah asset lancarnya lebih besar daripada utang lancarnya dan 

tingkat modal kerja yang cenderung stabil (Achmady et al., 2020). Bank Indonesia 

sendiri menentukan batas aman untuk LDR di antara 78% sampai 92%. Semakin 

besar LDR, maka semakin baik tingkat likuiditas bank tersebut.  

Selanjutnya, efisiensi operasional perbankan diukur dengan rasio biaya 

operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO). Rasio ini mengukur 

seberapa besar kemampuan bank menekan biaya operasional pada satu pihak dan 

memaksimalkan pendapatan operasional dengan pihak lainnya (Kansil et al., 2017). 

Pada tahun 2021 rata-rata BOPO di perbankan ASEAN adalah berkisar 30-40%. 

Semakin kecil rasio BOPO, maka semakin efektif beban operasional yang 

digunakan bank begitupun sebaliknya (Octaviani dan Manda, 2021). 

Tata kelola risiko dan risiko perbankan yang dihadapi pada akhirnya akan 

memberikan dampak terhadap kinerja perbankan. Kinerja perbankan yang baik 
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dapat dilihat melalui kinerja keuangan perbankan tersebut. Pengelolaan keuangan 

yang baik yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu dapat 

meningkatkan nilai perusahaan dari waktu ke waktu  (Cahyaningtyas dan Sasanti, 

2019). Kinerja keuangan juga dapat menjadi tolak ukur penilaian dan evaluasi dari 

berbagai departemen yang berada di perbankan (Margarita Ekadjaja, 2020). 

Selanjutnya penilaian kinerja ini  dapat menjadi bahan perbaikan dan pengendalian 

aktivitas agar lebih efektif dan bersaing dengan perbankan lainnya ( Meirene dan 

Karyani, 2017). Kinerja keuangan ini mengacu pada kemampuan bank untuk 

meminimalkan biaya  atau memaksimalkan keuntungan (Nguyen, 2019). 

Sementara itu, kinerja keuangan dapat diukur dengan menggunakan rasio 

keuangan return on asset (ROA) dan return on equity (ROE). ROA merupakan 

perbandingan antara laba bersih setelah pajak terhadap total asset yang dimiliki 

perusahaan (Margarita Ekadjaja, 2020). Sedangkan ROE, merupakan kinerja yang 

berbasis akuntansi yang melihat perbandingan antara laba bersih bank dan total 

ekuitas bank (Shamsun Nahar et al., 2016). Untuk memaksimalkan kinerja 

keuangan bank, manajemen harus memperhatikan tata kelola risiko (risk 

governance) dan risiko-risiko perbankan yang ada (banking risk). 

Beberapa penelitian terdahulu memiliki hasil yang berbeda mengenai 

pengaruh tata kelola risiko resiko dan risiko perbaankan terhadap kinerja keuangan 

bank. Hasil penelitian Rahmawati et al. (2017) menunjukkan bahwa ukuran dewan 

komisaris berpengaruh terhadap ROA. Sedangkan ada penelitian Herdyanto (2019) 

mengungkapkan bahwa ukuran dewan komisaris tidak memiliki pengaruh terhadap 

ROA. Penelitian Faisal dan Ismoyorini (2019) menunjukkan bahwa ukuran komite 
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risiko tidak berpengaruh terhadap ROA dan ROE. Namun, Penelitian Meirene dan 

Karyani (2017) jumlah komite risiko berpengaruh positif terhadap ROA.  

Penelitian Kansil et al. (2017) dan Korompis et al. (2020) menunjukkan 

bahwa risiko kredit (NPL) berpengaruh negatif terhadap ROA. Sedangkan pada 

penelitian Fahlevi dan Manda (2021), NPL menunjukkan pengaruh yang positif 

terhadap ROA dan memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap ROE. Hasil 

penelitian Duho et al. (2020) menunjukkan bahwa risiko pasar (NIM) berpengaruh 

positif signifikan terhadap ROA dan ROE. Selanjutnya, penelitian Kansil et al. 

(2017) dan Korompis et al. (2020) selaras menyebutkan bahwa NIM berpengaruh 

positif signifikan terhadap ROA. NIM juga berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas yang diukur menggunakan ROE (Pratiwi dan Kurniawan, 2018; Tan 

dan Floros, 2018). 

Pada penelitian Ali dan Outdat (2020) menyebutkan tidak ada pengaruh yang 

signifikan LDR terhadap ROA dan ROE. Berbanding terbalik, penelitian 

Cahyaningtyas dan Sasanti (2019) menyebutkan bahwa LDR berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Selanjutnya, pada penelitian Octaviani dan Manda (2021) 

BOPO memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA. Sedangkan penelitian Ali 

dan Outdat (2020) mengatakan bahwa tidak ada pengaruh signifikan Risiko 

Operasional terhadap ROA. 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa temuan yang berbeda 

mengenai hubungan antara variabel tata kelola risiko dan risiko bank terhadap 

kinerja keuangan bank. Hal tersebut membuat penulis tertarik untuk melakukan 
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penelitian Kembali untuk melihat apakah risk governance (yang diproksi dengan 

ukuran dewan dan ukuran komite risiko) dan banking risk (yang diproksi dengan 

NPL, NIM, LDR, dan BOPO) berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan 

di Indonesia periode 2011-2019 dengan judul penelitian “Risk Governance, 

Banking Risk dan Kinerja Keuangan Pada Industri Perbankan Di Indonesia”. 

1.2 Perumusan Masalah  

Perbankan merupakan lembaga keuangan yang mendominasi sistem 

keuangan di Indonesia yang menguasai Sebagian besar aset sektor keuangan  

(Herman, 2021). Bank senantiasa menghadapi risiko-risiko dalam menjalankan 

fungsinya sebagai lembaga intermediasi keuangan (Syatiri dan Hamdaini, 2017). 

Risiko-risiko yang apabila gagal diatasi dapat menyebabkan kebangkrutan dan 

merugikan perekonomian negara (Kansil et al., 2017). Beberapa kasus seperti Bank 

Century yang mengalami masalah likuiditas dan dinyatakan sebagai bank gagal 

yang menyebabkan negara mengalami kerugian 6 triliun lebih, kasus laporan 

keuangan ganda Bank Lippo, serta kredit fiktif bank Mandiri akibat dari buruknya 

tata kelola dan identifikasi risiko bank. Hal ini membuat para pelaku ekonomi 

berusaha memperbaiki system tata kelola agar hal serupa tidak terjadi lagi. 

Berbagai permasalahan muncul dalam dunia perbankan yang diakibatkan dari 

faktor tata kelola risiko (risk governance) dan risiko perbankan (banking risk) 

terhadap kinerja keuangan pada perbankan. Dalam penelitiannya, Rahmawati et al. 

(2017 ) menyebutkan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 

kinerja yang diukur dengan ROA. Pada penelitian Faisal dan Ismoyorini (2019) 

ukuran komite risiko tdak berpengaruh terhadap ROA dan ROE. Penelitian Kansil 
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et al. 2017 melihat bahwa NPL berpengaruh negatif terhadap ROA, sedangkan 

dalam penelitian Fahlevi dan Manda (2021) NPL berpengaruh positif terhadap 

ROA.  

Penelitian Duho et al. (2020) menyebutkan NIM berpengaruh signifikan 

terhadap ROA dan ROE. Selaras dengan Duho et al. (2020) penelitian lainnya juga 

menyebutkan bahwa NIM berpengaruh signifikan terhadap ROA dan ROE 

(Korompis et al., 2020; Pratiwi dan Kurniawan, 2018; Tan dan Floros, 2018). 

Penelitian Ali dan Outdat (2020) menyebutkan tidak ada pengaruh yang signifikan 

LDR terhadap ROA dan ROE, sedangkan dalam penelitian Cahyaningtyas dan 

Sasanti (2019) LDR berpengaruh signifikan terhadap ROA. BOPO memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap ROA Octaviani dan Manda (2021), sedangkan 

Ali dan Outdat (2020) menyebutkan BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ROA.  

Berdasarkan rumusan masalah, pertanyaan penelitian pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah risk governance berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan? 

2. Apakah banking risk berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh faktor risk governance terhadap 

kinerja keuangan bank komersial di Indonesia 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh faktor banking risk terhadap 

kinerja keuangan bank komersial di Indonesia 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan di 

bidang manajemen keuangan yang bisa digunakan sebagai sumber informasi, 

referensi dan khazanah literatur bagi peneliti yang akan mengembangkan penelitian 

yang berkaitan dengan risk governance, banking risk, dan kinerja keuangan pada 

perbankan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Menjadi bahan informasi mengenai pengaruh risk governance dan banking 

risk terhadap kinerja keuangan yang ada di perbankan, serta sebagai evaluasi 

kebijakan bagi pihak manajemen sebagai pemangku kebijakan.  
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